 KEWENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA-
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK.

iy PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR: PER- 51  /PJI2012
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS TATA CARA PEMOTONGAN, PENYETORAN D, N PELAPORAN
PAJAK PENGHASILAN PASAL 24 DAN/ATAU PAJAK PENGHAS! 2

SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN, JASA, DAN KEGIATAN

Menimbarig: 4. bahwa. penyesugian jesariya Penghaslian “Tidak - Kena- ulal 1
Januan 2013 ‘telah-dilefapkan dalam P raturan: Manter Keuangan Nomor”
162/PMK.011/2012 ltentang Penyesualan. Bessiiya ‘Penghasilan Tidak
Kana Pajak; L : '

b. bahwa baglan penghasilan sehubungan dengan pekerjadn dari. pegawai
haran dan mingguah serta pegawal tidak tetap lainnya. yang tdak
" dikenakan pemotongan pajak penghasiidn  telah ditetapkan - dalam :
Peraturan Menteri  Keuangan . Nomor 206/PMK.011/2012 tentang .
Bagian Penghasilan Sehubungan dengan Pekeraan darf -
Harfan ‘dan Mifigguan-senta Pegawal Tidak Teta
‘Tidak: Dikenakan: Pamotongan Pajak Panghastla |
¢ berdasarkan: pertimbangan sebagaim
Nanor | 252/PMK.03/; D08, lentang. Petuniik- Pelaksan
Pajak “atas - Penghaslian Sehubungan ‘d

Kegiatan Orang Pribadi: dan ketentuan Pasa

| Peraturan Mentart
Kéuangan - Nomor S06/PMK.011/2012 tenfang  Penetapan Bagian
Penghasiian Sehubungan dengan Pekerjaan dafi Pegawal “Harign dan
Mingguan serta Pegawal Tidak Tetap Lainnya yang Tidak - Dikenaker
Permotongan Fajak Penghasilan, periu merstapkan Pergturan Direktur
Jendsral Pajak tentang Padoman Teknis Tata :Cara “Pemdlongan,
Penyetoran dan Pelaporan Pajak Perighasilan Pasal 21 danfalau Pajak
Penghasilan Pasal 26 Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kégiatan
Orang Privadi; ' "

_ ontor 4999);
9. Undang-Undang Momor 7 Tahun 1983 lentang Pajak Penghasifan =
{Lembaran Negara Republik iridonesia Tahup 1983 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer 3263) seba gimana telah

beberapa kali diubsh terakhir dengan Undang-Undang No or 36 Tahun

2008 (Lembaran Negara Republik- indonesia. Tahun® 2008 Nomeor ‘183,
Tambahan Lembarar Negara Republik Indonesia Neomor 4883)... .- - H
3. Peraturan Menleri Kevangan Notnor 184/PMK.03/2007° tentang ‘Penentuan "
- Tanggal -Jaluh Tempo Pembayaran dan Peny Faiak, Peneriuan
i yaran Can S, By

4 peratitan.... | et



2 w?eraluran Menteﬁ’ i Noror 18
Penyasuauan Besamyap ghesilan

dan Mmgguaﬁ sara P Tidak’
PamotonganPa ijak Penghasntan.

Menetapkan PERATURAN DIRER
 CARA

© SEHUBUNGA!
“PRIBADI.

. BABl ..
KETENTUAN. umum

Eagat, 1

Dafam Peraturan Direktur Jenderal Pajak i, yang: dimaksud dengan

1. Undang-Undang Pajak Peﬁghasiia atialsh Undang-Uridan
Pajak Penghasilan sebagalmiana teleh ‘hebérapa kall ditbah_ters
Undang Nomor 36 Tahun 2004, o

2. Pajak Penghasilan-sehubungan. dengan- -pekeriaz

Wajlb Pajak orang pribadi Subjek Pafak:dalan
21, adalah pa}ak atas pengh‘asnlao‘
- < d

ataw ]a"ba{
niégett,’ ssbaganmana dim aks

4. Perolong PPh Pasai 21 danlatau PPh Pasal 26 _a_d
Wajib Pajak badan, termasuk bentuk usaha tetap; yarg Ke

melakukan pemotangan pajak atas panghasilar & burigan dengan. pek jaan,

kegiatan.‘orang. pribadi sebagaimans: damaksuo: d”a"tam' Pasal 21 dan Pasal 26 Und

Undang: Pajak Panghas[lan

7. Penaﬁma, 4



71
g,

nama dan dalam bentiik. apapun; sepanjang 1da¥ dikecualikar

Jenderal Pajak ini, dari Pemotong PPh Pasal 21 danfatau PPh

sehubungan dengan pekeriaan. jasa: atau kegiatan, tarmasui pend .
9. ifli. yang b ‘ker]a pada pembs

tis

0.

}um!ah tarien i
pengawas. ‘serta pege

tertentu ~yang: menerima aiau’ :
‘taratur.- T e

11, Pegawai Tidak Tetap/Tenagd. Kerla Lepas. adalah
penghasiian apabila peg yersangkutan bekerja
jumizh unit hasli pekerjaan yang: difaslikan atau panye“i
diminta oleh pemberii-k :

14, Penerima penslun adalah “orz badi ‘dta
mempero‘leh imbalan tntok peketjaan’ yang dllakukan di i
atau ahll warisnya yany menstima’ iun}angan hart’ tua»a’tau ;

15. Penghasilary Pegawal Tetap yang-

berupa gali-atau upah, segal
d}berr n secara pariad‘k
; by

“atau dibaya

18. Upah mingguan. adalal up'h--i 1
terutang; aﬁm dibayarkan: seca n“iingguan

19, Upali ‘satvan. adafaly *u;:ah -atdu’ imbalan yang d
terutang atau dibayarkan-berdasarkan jumiah un {I2)E

20. Upah borongan adalah upah sty imbalan:
terutang: atad dibayaskan berdasamn;___ nye!esh Ay

o e 0ok




apapun yar
uang sakiy: uang t
penghasilan: sejenis lainnyz:
24. Masa Pajak. terakHir adatah-masa Desembar atdu masa paiaif rtanfu ¢
Tetaprberl'fentl ‘bekerja, - o

Pamotong.PPh Pasal 2
a. pemberi kerja.yang terdiri¢a tiz
1} orang pribadiidan badan;
2) ¢abang, perwakilan, atau. unit, dalam hal yar
administrasi yai 7k 'tzdangan pembayara
pembayaran:lain-adatah cabang, pemakjta_

—

{

membayar:
1, honoraritim, komisi, fes, atau pembay'

dengan jasa yang dilakukan cleh
negeri; termasuk jasa fenaga a
untukd dan atas namanya -sendir

menyelenggarakan ke i, yang: ayar hiono!
dalam bénttk apapun kepada Wailb _Pajak orang p abads

kegiatan.

{2) Tidak termasuk sebagal pem_beri Ker]a - yang, fnempunyai
pemcmngan pa]ak sebaga:m“ nadimaksud pada ayat. (1’) hur

berkana

nal sebagaimana:din:
o yang-telah




sforial tidak memenuhi k‘e%"e‘ﬁ{
s infamasxonai dirfiak:

(3) Dalam hal organisagl in
nad {2
an pa]ak

)-huruf

BABII

Perierima penghasilan yang dipotong’ BPh. Pasa!z?ﬂ dan!atau PPh Pasal
pribadi yang merupakan: s
a. pegawai

b. penerima uang pesangon, pénslun atal uang’ manfaai pensiun, 4
jamlnan harrtua, lermasuk ahli rlsnya.

: -jpengarang. penali, :

6. pemberi jasa; dalahi segala. brdang ‘termasuik: 1k
elakomunikisi; elekironika, fotograﬁ ekcm :

sualuk pan%ﬁaan .

@, mantan pegawal'

[, peseris kegjatan yang mener
kelkuiseftaannya dalam




Pasald

Tidak:termasuk dalam pengeriidn-perierima panghas!
PP Pasaligs; sebagatmana dimaksud datam’ Pasal 3 adalah;:
a, pejabat perwakilan diplomatix dan konsulal atau pejabat fain-dari ne
orang” yang diperbantukan kepada mereka yang bekerja p:
bersama mereka, dengan syaral bukan warga negara Ir
menerima ‘atau memperoleh: penghasilan fain di luar
serta niegara yang: bersangkutan memberikan porlakuan tim
b.. pejabat perwakiia si-infernasional sebagain
hurof o Undang:-indar anghasitan
dengary syarat bu)
‘atay pekerjaan ain

PENGHASILAN YANG DIPOTONG Pl
o  pasats
() .Penghasi!?&héyarfag‘,_dipoton'g_PP&)?.Eas'ai}- A

a. penghasilan yarig diter
Be;fs; ‘Taratur mag

e. imbalan kepada Bukan Pegawai, anfare
imbalan “selérisnya: dengan. nama -dan

sehubungan ;asa{yang.di!nkukaﬁ;:

Jenarikan dani’ pe

penghasila “penarikan dania per
pagawai; dari dariape i

berstatus’ sebagai-
Menteri Keugngan. .

{2) Penghasifan yang dipotoiig PPh Pdsal 21 dan/atau PPh B
pada-ayat (1) termasuk.pula perisrimaan dalam bentuk n
dengan nama dan dalam bentuk:apapun yang dibrika




{1} Penghasiian sebagaimana i
pribadi Snbfek Pajak datari negeri:

2 Penghasilan sebagaimana: dimaksu
ubjek Pajalk-juar: el:upakan penghasnla A

(2

ayal (2) dida
pemberian: natura.danfatau keﬂ]kma’la_,

T

‘badan pe yeL
tenaga kerja ang”dlbayar ‘oieh b

(2 Paj'” Panghasllan,. gg g
Ps"merinla‘rt me




(2)

(83

(@)

#)

{5)

Besarnya pe o'b

adalah selurali:-jumiah- penghasllan brute {
(lima persen) dari - penghasiian: )
rupiah) sehulan atau Rp2,400,000

Dalarm hal Bukan Pagawaizse ‘":'jga1maha dfmaksud dal
danfatau PP

‘sabaga
-gpabila dalam
material atau:

jasa dan material atal barang

{6) Dalariy




Dalar hal jumiah: penghasiian bruto s
K ki melakukan i

a. Rp24 9’0
orang pribadl;.
b. Rp2.025. 000,00 (dua juta: dua putih: fm&rib

c. Hp2 0B57000,00 (dua ot digé B )
: : {iarah ‘dan keluar

pagawal yaﬁg b,a
ditentukan bard‘asarkan k
bersangkutan;.




(3) Dalarn hal Pegawal Tida
; id

b: atas penghasilan yarig bersif
Penighasilan yang tertitang-atas. fum

(2) huruf b dengan Pajak Penghasilan yan
sebagaimana’ damaksu& pada ayat (2) hurufia:




Undang—tln ghs
bawah-hingg#: nbuan penuh




Pengsnaaf; FPh Pasal 2
hart. ma, afau jamm

{2} Jumiah PPh Pas_ '
ebesar 120
i




kalender-yang bersangkutan palin
pajak Desember, PPH Pasal 21 yang tel
20% (dua puluh- persen) leblh tnggt

Pt T L } ut an’ denga
terutang untik bular-bulan selanjutnya setelatimemi omor. Pokok-Waji

()P

(2) PPh:Pasal 21 danjata
Pagal 26 untuk set ajak.

(3) Saat terutang uniuk seti jak-sebagairana, dim
bersangkutan. K o

(1) - Pémotong PPh P
yang berlaky.
2 ‘

@
(@ Per

(5'

(6) Ketentua

o o




{2} Pamatong.
penystoran
mefalui pe

AR

jumiah PPh Pasa
‘yang gikeny




Petunjuk um I
adalab sebagaim‘ ina: tercantum dal
Jenderal Pafak .18

Déngan-
Peratiran Difektur Jenderal
berlaky,




LAMPIRAN

_ PERATURAN DIREKTY
' NOMOR PER




BAGIAN PERTAMA: PETUNJUK UMUM PENGRITUN!
PASAL 26 :

.

b. bufan Desember bagi-p
‘bagi penerima penshun:yang menerime
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b. ‘selanfitnys PPh Pasal
untUk pegawal fetappads







Pegawai Tid: + Tenaga Keja |
‘yang Menerima. Upah yang Dibayarkan:S




3. Panghi
" sabags

vz P
Iy







A:"CONTOI

BAGIAN KED!
I PENGHITUNGAN PEM

TETAP

A




" “Pangirangan
i

Blaya jabatan_
Biayajabaten,




Le_tﬁﬁu?gfé@é‘rﬁ;ﬁ&)"




Ratrmini menerima. -atau:










:*P ghasHan
Premi Jaminan Kecolak
* PremfJaminan Kematian

- ;Penghasiian bruto













Dengan de
perighltungan







PTKP
L untukWP sendid



















Panghiasiian
12:x Rp14:500.00

PTRP:{K/3):

W







PPh-Pasal 21 bulan Januaris 7,
o0,







‘Panghasiian neto:setahuin
12 % Rp2:a73:750,00 -~

PTKP: o 4 o
- untuk WP sendir  Rp 24300000







:jfaias penghaslla Setahi
3000 000,00, = Rp1‘800 0(30 0 -

Apablla Wahyu . Santo
menyerahia




Karene.jumlat

fen dlan




L, R
2 e .




t PENGHITUNG: 84
SECARA BERKALA((BULANAN

11 ‘Penghitungan PPh |
~ Pensiun Secara,

o i S SRR R
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Okicber
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000,00 S0
600
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Jufiitah |8

pergurangan
darl PPh. Pa
penghitungaiberikut int
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